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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik)  terhadap seseorang (peserta didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang positif.
 Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mengangkat harkat dan martabat manusia dalam kancah kehidupan guna mencapai status kehidupan yang lebih baik. Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkanya. Pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa.

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi tanggung jawab bagi para guru untuk menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan. Sebagai dasar untuk mewujudkan tujuan pendidikan tentunya memerlukan sebuah landasan kerja yang akan membawa pendidikan menjadi terarah. Pendidikan akan berhasil apabila mampu menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,  pemahaman, keterampilan nilai, dan sikap dalam diri anak. Pendidikan agama merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga aspek yaitu: pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi penguasaan ilmu pengetahuan dan perkembangan keterampilan yang diperlukan untuk mengubah pengetahuan tersebut; kedua, aspek afektif yang meliputi perubahan-perubahan segi mental, perasaan, dan kesadaran. Ketiga,  aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan dalam segi tindak bentuk psikomotorik.

Semua komponen dalam pendidikan formal mempunyai pengaruh untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satu komponen pendidikan formal yang sangat berperan dalam pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang utama karena kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, dan pendayagunaan serta pemiliharaan sarana dan prasarana.

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan, termasuk dalam peningkatan kompetensi tenaga kependidikan (guru). Kepala sekolah merupakan salah satu komponen yang berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun 1990 bahwa: “Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,  administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendayagunaaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
 Untuk itu, kepala sekolah harus menyiapkan strategi khusus dalam meningkatkan profesionalisme guru tenaga pendidiknya (guru) sebagai tonggak penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  
M. Ngalim Purwanto, menyatakan bahwa:  
1. Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena lebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap sekolah dan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu, sangatlah tergantung kepada policy atau kebijaksanaan dan kecakapan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.

2. Seorang kepala sekolah dapat dikatakan sebagai pemimpin apabila memiliki kecakapan-kecakapan, seperti mengetahui cara yang baik untuk mengerjakan sesuatu, mengetahui hasil mana yang baik dan waktu mana yang tepat untuk mencapai tujuan. Kepala harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara, hasil dan waktu yang ditetapkan itu adalah tepat dan benar.

Mengacu pada pandangan di atas, kepala sekolah memiliki peranan yang strategis dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. Seberapa jauh kepala sekolah dapat mengoptimalkan segenap peran yang diembannya, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, dan pada gilirannya dapat membawa efek terhadap peningkatan profesionalisme guru itu sendiri. 
Dalam observasi awal penulis di lokasi penelitian, penulis memperoleh keterangan bahwa kepala SMAN 1 Tomia sedang menggiatkan upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru di sekolah. Namun jika ditilik dari aspek kegiatan belajar mengajar, berbagai indikator peningkatan profesionalisme guru belum menunjukkan perubahan yang berarti, misalnya dilihat dari metode mengajar guru yang monoton dan konvensional yang didominasi dengan metode ceramah, kurangnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran, dll. Hal ini tentu mengundang sejumlah tanda tanya, bagaimana sesungguhnya upaya yang dilakukan dalam peningkatan profesionalisme guru dan bagaimana pelaksanaan peran kepala sekolah dalam upayanya meningkatkan profesionalisme guru di SMAN 1 Tomia.
Berangkat dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menelusuri peran kepala sekolah SMAN 1 Tomia dan segenap upaya yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMAN 1 Tomia. Karena itu, penulis mengemukakan judul penelitian “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SMAN 1 Tomia Kabupaten Wakatobi”.

B. Fokus Masalah 
Mengacu pada uraian latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat difokuskan pada:

1. Bagaimana gambaran kepemimpinan Kepala Sekolah SMAN 1 Tomia?

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam pengembangan profesionalisme guru di SMAN 1 Tomia?

3. Bagaimana peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pengembangan profesionalisme guru di SMAN 1 Tomia?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan Kepala Sekolah SMAN 1 Tomia
2. Untuk mendeskripsikan upaya pengembangan profesionalisme guru di SMAN 1 Tomia

3. Untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pengembangan profesionalisme guru di SMAN 1 Tomia

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan fikiran dan menambah khazanah pengetahuan kita terkait dengan peran kepala sekolah dalam kaitannya dengan usaha pengembangan profesionalisme guru di sebuah lembaga pendidikan. 
b. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai bahan perbandingan bagi para pemimpin lembaga pendidikan terkait dengan upaya pengembangan mutu pendidikan di sekolah
2. Memberikan masukan bagi para kepala sekolah dalam memperbaiki model kepemimpinan agar sesuai dengan harapan guru guna meningkatkan kompetensi dan kinerja guru di sekolah

3. Sebagai tambahan informasi terkait dengan upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan profesionalisme guru di sekolah

4. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal untuk kemudian dilakukan pengkajian secara komprehensif dan lebih mendalam.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam memaknai maksud penelitian ini, penulis menjabarkan definisi judul penelitian ini secara operasional sebagai berikut :
1. Kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerakkan seluruh warga sekolah baik guru maupun tata usaha untuk melakukan seperti apa yang diinginkan oleh pemimpin guna mencapai tujuan bersama.
2. Peningkatan profesionalisme guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas keguruaannya menyelenggarakan pendidikan di sekolah.
� Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 28.


� Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007), h. 4.


� Mulyana, Menjadi kepala Sekolah Profesianal Dalam Konteks Mensukseskan MBS, (Bandung: Reamaja Rosdakarya,2004) h. 25.


� M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara Offset, 1984)  h. 112.






